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Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis dengan judul “Identifikasi Senyawa 

Antioksidan dari Daun Sambung Nyawa (Gynura procumbens [Lour]. Merr)” 

Menggunakan Pendekatan Metabolomik Berbasis LC-MS/MS” adalah karya saya 
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RINGKASAN 
 

AURELIA CYNTIA PUTRI. Identifikasi Senyawa Antioksidan dari Daun 

Sambung Nyawa (Gynura procumbens [Lour]. Merr) Menggunakan Pendekatan 

Metabolomik Berbasis LC-MS/MS. Dibimbing oleh AULIYA ILMIAWATI dan 

MOHAMAD RAFI 

 

Sambung nyawa (Gynura procumbens [Lour]. Merr) merupakan tanaman obat 

yang telah digunakan dalam pengobatan tradisional karena memiliki beberapa 

aktivitas biologis, salah satunya sebagai antioksidan. Tanaman ini sudah banyak 

diteliti aktivitas biologisnya akan tetapi, belum ada penelitian yang melaporkan 

mengenai korelasi antara profil senyawa dengan aktivitas antioksidan pada daun G. 

procumbens. Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk menentukan korelasi antara 

aktivitas antioksidan menggunakan pendekatan metabolomik yang dikombinasikan 

dengan kemometrik berbasis LC-MS/MS. Daun G. procumbens diekstraksi 

menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol p.a, etanol 70%, etanol 50%, 

etanol 30%, dan air. Aktivitas antioksidan ditentukan menggunakan metode 2,2-

difenil-1-pikrilhidrazil (DPPH). Profil senyawa dalam ekstrak daun G. procumbens 

diidentifikasi menggunakan kromatografi cair spektrometri massa/spektrometri 

massa (LC-MS/MS). Setiap ekstrak dikelompokkan menggunakan analisis data 

multivariat principal component analysis (PCA) dan untuk menggambarkan adanya 

korelasi antara profil senyawa dengan aktivitas antioksidan dalam setiap ekstrak 

menggunakan orthogonal partial least square-discriminant analysis (OPLS-DA).  

Penelitian ini berhasil mengkorelasikan antara aktivitas antioksidan dengan 

senyawa pada daun G. procumbens dengan menggunakan pendekatan 

metabolomik.  Ekstrak daun G. procumbens memiliki rendemen ekstraksi yang 

berkisar antara 12,31 hingga 31,09 %, serta IC50 yang berkisar antara 90,39 hingga 

140,75 µg/mL. Identifikasi senyawa menggunakan LC-MS/MS berhasil 

mengidentifikasi sebanyak 54 senyawa. PCA berhasil mengelompokkan setiap 

ekstrak berdasarkan pelarut pengekstraksinya menggunakan data kromatogram, 

sementara OPLS-DA berhasil mengelompokkan setiap ekstrak menjadi 2 

kelompok, yaitu kelompok antioksidan aktif dan tidak aktif. Selain itu, pada S-plot 

OPLS-DA berhasil memperoleh informasi mengenai senyawa yang diprediksi 

berpotensi sebagai antioksidan. Sebanyak 5 senyawa diprediksi berpotensi sebagai 

antioksidan. Dari 5 senyawa tersebut, 4 merupakan senyawa yang telah diketahui 

strukturnya yaitu kaempferol 3-O-rutinosida, 4-hidroksibenzaldehida, Asam- 4,5-

dikafeoilkuinat, asam-3,4-dikafeoilkuinat, dan 1 senyawa yang belum diketahui 

strukturnya. Senyawa kaempferol-3-O-rutinosida merupakan senyawa yang 

teridentifikasi pada semua ekstrak daun G. procumbens di waktu retensi 8,64 menit.  

 

Kata kunci: Antioksidan, metabolomik, sambung nyawa, UHPLC-Q-Orbitrap 
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SUMMARY 
 

AURELIA CYNTIA PUTRI. Identification Of Antioxidant Compounds 

From “Sambung Nyawa” Leaves (Gynura procumbens [Lour.] Merr) Using LC-

MS/MS Based Metabolomic Approach. Supervised by AULIYA ILMIAWATI and 

MOHAMAD RAFI. 

 

Sambung nyawa (Gynura procumbens [Lour]. Merr) is a medicinal plant that 

has been used in traditional medicine because it has several biological activities, 

one of which is as an antioxidant. This plant has been widely studied for its 

biological activity.  However, no research has yet reported the correlation between 

metabolites profiles and antioxidant activity in G. procumbens leaves. This study 

aims to determine the correlation between antioxidant activity using a 

metabolomics approach combined with LC-MS/MS-based chemometrics. G. 

procumbens leaves was extracted using the maceration method with ethanol p.a., 

70% ethanol, 50% ethanol, 30% ethanol, and water. Antioxidant activity was 

determined using the 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH) method. The 

metabolites profile in G. procumbens leaves extract was identified using liquid 

chromatography mass spectrometry (LC-MS/MS). Each extract was grouped using 

multivariate principal component analysis (PCA) data analysis and to describe the 

correlation between profiles metabolite and antioxidant activity in each extract 

using orthogonal partial least squares-discriminant analysis (OPLS-DA). 

Using a metabolomics approach, this research successfully correlated 

antioxidant activity with metabolites in G. procumbens leaves. The extraction yield 

of G. procumbens leaf extract ranges from 12.31% to 31.09%, with an IC50 ranging 

from 90.39 to 140.75 µg/mL. LC-MS/MS successfully identified 54 metabolites for 

compound identification. Using chromatogram data, PCA grouped each extract 

based on the extraction solvent, while OPLS-DA grouped each extract into two 

groups: active and inactive antioxidant groups. Additionally, the OPLS-DA S-plot 

provided information about compounds predicted to have potential as antioxidants, 

with a total of 5 compounds identified as having such potential. Out of the five 

compounds, four have known structures, namely kaempferol 3-O-rutinoside, 4-

hydroxybenzaldehyde, 4,5-dicaffeoylquinic acid, and 3,4-dicaffeoylquinic acid. 

The structure of one compound remains unknown. Kaempferol 3-O-rutinoside was 

identified in all G. procumbens leaf extracts at a retention time of 8.64 minutes. 

 

Keywords:  Antioxidant, LC/MS-MS, metabolomic, sambung nyawa, UHPLC-Q-Orbitrap 

HRMS 
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